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ABSTRACT (Abstract, maximum 250 words) (Ebrima, 10 pt, Italic, Justify)
Purpose — Making coconut fiber doormats with the aim of producing coconut
fiber doormats to help reduce coconut waste produced from the coconut
processing industry. This supports more sustainable and environmentally
friendly processing practices in Sidomulyo Hamlet Sampang, Gedangsari
Gunungkidul. Coconut fiber is a natural, renewable material. Using coconut fiber
to make doormats supports environmental sustainability because it reduces
dependence on synthetic materials or plastic..

Method - Activities in the form of training in making coconut fiber mats. The
activity process informs the public about how to make coconut fiber mats. Mat
products made from coconut fiber help reduce coconut waste produced from
the coconut processing industry. This supports more sustainable and
environmentally friendly processing practices .

Findings - This activity was participated in by the Sidomulyo Hamlet
Community, RT 01, 02, 03 and 04, at the Sidomulyo Hamlet Hall RT 02. This
activity was enthusiastically welcomed by the mothers of Sidomulyo residents
who were interested in coconut fiber mats being used to clean floors and other
surfaces at home., office, or public place. The coarse fibers of coconut fiber help
lift dust dirt and other small particles from surfaces.

Keywords. Doormat, Coconut fiber, Sidomulyo Hamlet Gunungkidul.

ABSTRAK

Tujuan — Pembuatan keset serabut kelapa yang bertujuan Produk keset dari
serabut kelapa membantu mengurangi limbah kelapa yang dihasilkan dari
industri pengolahan kelapa. Ini mendukung praktik pengolahan yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan.di Dusun Sidomulyo, Sampang,
Gedangsari, Gunungkidul. Serat kelapa adalah bahan alami yang dapat
diperbarui. Penggunaan serabut kelapa untuk membuat keset mendukung
keberlanjutan lingkungan karena mengurangi ketergantungan pada bahan
sintetis atau plastik.

Metode — Kegiatan berupa pelatihan pembuatan keset srabut kelapa. Proses
kegiatan memberi tahu masyarakat tentang cara pembuatan keset sarabut
kelapa ini, Produk keset dari serabut kelapa membantu mengurangi limbah
kelapa yang dihasilkan dari industri pengolahan kelapa. Ini mendukung praktik
pengolahan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Hasil — Kegiatan ini di ikut sertakan oleh Masyarakat Dusun Sidomulyo RT
01,02,03 dan 04, ditempat balai dusun Sidomulyo RT 02. Kegiatan ini disambut
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atusias ibu-ibu warga Sidomulyo yang tertarik dengan Keset serabut kelapa
digunakan untuk membersihkan lantai dan permukaan lainnya di rumah, kantor,
atau tempat umum. Serat-serat kasar dari serabut kelapa membantu
mengangkat debu, kotoran, dan partikel kecil lainnya dari permukaan.

Keywords: Keset, Serabut kelapa, Dusun Sidomulyo, Gunungkidul.
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PENDAHULUAN

Keset adalah alat atau perkakas yang digunakan untuk membersihkan debu,
kotoran, dan partikel-partikel kecil dari permukaan lantai atau permukaan lainnya.
Keset biasanya terbuat dari serat alami atau bahan sintetis yang dirangkai menjadi
serabut panjang dan dipasangkan pada gagang atau pegangan yang memungkinkan
pengguna untuk menyapu permukaan dengan mudah (Fahruddin et al., 2019) (Ariatma
et al., 2020). Keset digunakan secara luas dalam kegiatan pembersihan rumah, kantor,
gedung, dan berbagai jenis ruangan lainnya untuk menjaga kebersihan dan
kebersihan.

Keset dari bahan serabut kelapa adalah alat pembersih yang terbuat dari serat
atau serabut alami yang diambil dari kelapa (Tooy et al., 2021) (Bulkaini et al., 2022). Ini
adalah jenis keset yang terbuat dari bahan yang berasal dari sisa-sisa kelapa yang telah
diproses untuk mendapatkan serat atau serabutnya. Keset serabut kelapa memiliki
beberapa ciri khas, termasuk serat-serat yang kasar dan kuat yang digunakan untuk
membersihkan debu, kotoran (TYAS & Ellya Zulaikha, ST., M.Sn., 2017) (Ariatma et al.,
2020), dan partikel kecil dari permukaan lantai atau permukaan lainnya. Keset ini
terbuat dari serat-serat alami yang diambil dari kulit atau serabut kelapa (Hermawan,
2017). Serat kelapa ini biasanya dipintal menjadi serat panjang dan kemudian dirangkai
menjadi keset. Keunggulan Serat kelapa memiliki sifat kekuatan dan ketahanan yang
baik, sehingga keset serabut kelapa biasanya tahan lama dan dapat digunakan dalam
jangka waktu yang lama sebelum perlu dlgantl
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Gambar 1. Serabut /(e/apa
Produk keset dari serabut kelapa membantu mengurangi limbah kelapa yang
dihasilkan dari industri pengolahan kelapa. Ini mendukung praktik pengolahan yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Ariatma et al., 2020). Serat kelapa adalah
bahan alami yang dapat diperbarui. Penggunaan serabut kelapa untuk membuat keset

.
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mendukung keberlanjutan lingkungan karena mengurangi ketergantungan pada
bahan sintetis atau plastik.

Dengan adanya fenomena ini, Mhasiswa KKN Padepokan 064 berinisiatif untuk
membrikan cara pembuatan Keset Srabut Kelapa. Dengan membrikan pengolahan
limbah yang bisa didaur uang kembali untuk di manfaatkan sebagai alat kebersiahan
atau menjadi produk untuk di jual-belikan. Sosialisasi ini juga menjalskan bagaimana
cara pembuatan Keset serabut kelapa agar terlihat menarik dan aman jika dijual.
Mahasiswa KKN Padepokan 064 juga mengenalkan media social yang bisa menjadikan
tempat untuk promosi produk, kami mahasiwa KKN 064 menyediakan media social
spereti IG, Online shop seperti Shopee.

METODE

Dalam pengabdian masyarakat pada “Pembuatan Keset Srabut Kelapa” sebagai
media dalam memebrikan edukasi terkait pengolahan limbah sampah menjadi barang
berguna atau menajdi produk untuk dijual kembali. Narasumer yang menjelaskan yang
merupakan salah satu mahasiswa anggota Padepokan KKN 064.

Metode pengabdian masyarakat pada sosialisasi adalah Metode sosialisasi adalah
cara atau teknik yang digunakan untuk mengenalkan individu atau kelompok kepada
norma, nilai, budaya, atau tata cara sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sosialisasi
merupakan proses penting dalam pembentukan identitas individu dan membantu
mereka memahami bagaimana berperilaku dan berinteraksi dalam Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian di Dusun Sidomulyo oleh mahasiswa KKN UST padepokan
064 adalah berupa pembuatan Keset Serabut Kelapa. Keset dari serabut kelapa adalah
produk yang terbuat dari serat atau serabut alami yang diambil dari kelapa (Kardiman
et al., 2020) (Ramadhani, 2023). Sampah limbah serabut kelapa adalah jenis sampah
organik yang berasal dari serabut atau serat-serat kelapa yang sudah tidak terpakai
lagi. Serabut kelapa ini merupakan bagian yang tidak digunakan dari kelapa setelah
proses pengolahan kelapa atau pemisahan antara daging kelapa dan serabutnya
(Ariatma et al., 2020). Sampah limbah serabut kelapa terdiri dari serat-serat kasar yang
tidak dapat langsung digunakan dan umumnya dianggap sebagai limbah dalam
pengolahan kelapa. Meskipun organik, serabut kelapa adalah bahan yang relatif tidak
mudah terurai dalam lingkungan alami (Fahruddin et al., 2019) (Bulkaini et al., 2022).
Mereka memerlukan waktu yang lama untuk menguraikan secara alami.
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Gambar 2. £xpo KKN Keset Serabut Kelapa
Dalam industri pengolahan kelapa, jumlah serabut kelapa yang dihasilkan bisa
signifikan, sehingga pengelolaan sampah limbah serabut kelapa menjadi penting
untuk menghindari pencemaran lingkungan (Fahruddin et al., 2019). Sehingga serabut
kelapa dapat dimanfaatkan untuk peningkatan ekonomi masyarakat.
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Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan Keset Serabut Kelapa kepada Masyarakat

Penting untuk mencari cara yang tepat untuk mengelola sampah limbah serabut
kelapa, termasuk pilihan daur ulang atau pemanfaatan kembali yang dapat
mengurangi dampak negatifnya pada lingkungan (Hastuti et al.,, 2021) (Hermanto &
Pratikno, 2022). Dalam banyak kasus, serat-serat kelapa yang tidak dapat digunakan
lagi dapat diolah menjadi produk-produk baru yang bermanfaat, membantu
mengurangi limbah dan mendukung praktik yang lebih berkelanjutan.

Dari fenomena diatas menjadi latar belakang KKN padepokan 064 untuk
memebrikan kegiatan cara pembuatan keset dari sarabut kelapa. Yang meiliki tujuan
untuk mengolah smapah organic untuk dijadikan barang yang bermanfaat atau bisa
dijakan barang yang bisa dijual kembali.

KESIMPULAN

Dalam rangka pengabdian di Dusun Sidomulyo oleh mahasiswa KKN UST
Padepokan 064, terjadi upaya yang penting untuk mengelola sampah limbah serabut
kelapa secara berkelanjutan. Melalui pembuatan keset dari serabut kelapa, sampah
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organik ini diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan potensi ekonomi.
Keset serabut kelapa merupakan contoh nyata dari bagaimana limbah dapat diubah
menjadi barang yang bermanfaat, mengurangi dampak negatif pada lingkungan, dan
mendukung praktik berkelanjutan. Ini adalah langkah positif dalam mengatasi masalah
limbah organik dan menciptakan solusi yang berpotensi menguntungkan masyarakat
setempat.
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